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BAB IV 

PANDANGAN DOSEN DAN ANALISIS ILMU KALAM 

A. Pandangan Dosen  

1. Identitas Responden 

 

No 

 

Nama 

 

Pendidikan S1,S2 dan asal PT* 

 

Bidang Keahlian Untuk 

Setiap Jenjang Pendidikan 

1 

 

 

AS 
S1 Peirbandingan Agama IAIN 

Antasari 

S2 Peindidikan IPS Univeirsitas 

Neigeiri Yogyakarta 

 Peirbandingan 

Agama 

 

 Peindidikan IPS 

2 

 

 

AH 

S1 Peirbandingan Agama IAIN 

Antasari 

S2 Filsafat Islam IAIN 

Antasari 

 

 Peirbandingan 

Agama 

 Tasawuf  

3  

R 

S1 Aqidah Filsafat IAIN 

Antasari 

S2 Filsafat Islam UIN Sunan 

Kalijaga 

S3 Filsafat UIN Sunan Ampeil 

 Aqidah Filsafat 

 Filsafat Islam 

 Filsafat  

4  

W 

 
 

UIN Surabaya  

 

 Tafsir  
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2. Pandangan Tentang Kalam 

Peimbahasan teintang Ilmu Kalam, Khususnya me ingeinai beirbagai macam 

aliran kalam dalam agama Islam se ibeinarnya bukanlah suatu kajian baru. Ruang 

lingkupnya itu banyak dijumpai dalam kitab aqidah, baik konteimporeir maupun 

klasik. Hal ini tidak me imbuat heiran kareina masalah ini me irupakan salah satu 

topik peimbahasan utama atau pokok dalam agama Islam, yakni aqidah atau 

keiyakinan.  

a. Pandangan AS 

Meinurut AS ilmu kalam ialah ilmu yang me imbicarakan teintang keituhanan 

yang meimpunyai seiluk beiluknya beirdasarkan ajaran-ajaran tauhid.1 Adapun juga 

meinurut AS ilmu kalam banyak me imbahas teintang Tuhan, rasul-rasul, akhirat, 

wahyu, iman, dan hal-hal lainnya teintang keituhanan. Ilmu kalam bisa dise ibut juga 

ilmu teiologi keituhanan2. 

                                                   
1AS, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi,06 Juni 2023 
2AS, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi,06 Juni 2023 

5  

 

A 

S1  Peirbandingan Agama 

Fakultas Ushuluddin  IAIN 

Antasari 

S2 Filsafat Islam/Ilmu 

Tasawuf PPs IAIN Antasari 

S3  Peingkajian Islam/ 

Peimikiran Islam (Tasawuf) 

SPs UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta  

 Akhlak Tasawuf 

 Tasawuf Falsafi 

 Tasawuf Nusantara 

 Tasawuf Seimpeilan 

 Tareikat 

 Dakwah Praktis 

 Peingantar Ilmu 

Tauhid  



58 
 

 

Adapun ilmu kalam me inurut AS di masa se ikarang ini yakni ilmu kalam 

teirseibut meingalami mandeit (beirheinti) dan tidak teirlalu banyak me ingalami 

keimajuan konseiptual.3 Seiharusnya seimakin beirkeimbangnya zaman se imakin maju 

juga ilmu kalam agar tidak me ingalami keiteirtinggalan zaman atau me imiliki 

keimajuan konseiptual. 

Adapun reileivansinya meinurut AS teirjadinya peirubahan-peirubahan beisar 

dan teiknologi yang ilmu kalam atau ilmu ke iTuhanan seimakin canggih di buktikan 

deingan adanya ilmu teiknologi bahwa Tuhan maha ghaib makin je ilas teirsingkap 

seicara meitodologi spiritual.4 Meinurut AS dalam te irjadinya peirubahan-peirubahan 

beisar teirseibut maka kita se iharusnya meingimbanginya de ingan ilmu kalam agar 

ilmu kalam tidak me ingalami mandeit (beirheinti) atau keitinggalan zaman. 

Banyaknya peirubahan-peirubahan beisar itu seibeinarnya sudah te irtulis di dalam 

kalam Allah. Maka dari itu se ibeinarnya kita peirlu meingkaji lagi ilmu kalam untuk 

meinambah wawasan atau meimpeirbaharuinya agar bisa me ingimbangi zaman tanpa 

meingubah makna se ibeinarnya. 

Keimudian meinurut AS peirsoalan kalam ini be irlanjut kei peirsoalan politik 

zaman seikarang. Lalu pe irsoalan-peirsoalan yang timbul dalam ruang lingkup 

politik yang pada akhirnya me imbawa keipada peirsoalan-peirsoalan te iologi.5 

Banyak masalah politik pada zaman se ikarang ini yang me ingatasnamakan agama. 

Maka dari itu peirlunya kita me ingkaji atau meimpeilajari ilmu kalam di zaman 

                                                   
3AS, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi,06 Juni 2023  
4AS, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi,06 Juni 2023 
5AS, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi,06 Juni 2023  
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seikarang ini agar te irhindarnya dari orang – orang yang me ingatasnamakan agama 

dalam hal – hal yang beirbau politik. Dari pe irsoalan peirsoalan ini mucullah 

peirsoalan siapa yang kafir dan siapa yang tidak.6 Peirsoalan ini dapat 

meinimbulkan peirpeicahan kareina kurangnya ilmu yang kita pe ilajari atau 

kurangnya peigangan hidup atau wawasan teintang ilmu kalam. 

b. Pandangan W 

Meinurut W ilmu kalam juga be irarti suatu disiplin ilmu yang me imbahas 

teintang dasar-dasar keiyakinan dalam Islam dan Aqidah deingan ciri khusus 

argumeint rasional.7 Itu yang meimbeidakannya ilmu kalam de ingan ilmu tauhid. 

Kalau ilmu tauhid sudah diformolasikan se ibagai seibuah peimbeilajaran palin 

minimal dalam me ingeinal Tuhan. Ilmu tauhid ini me impeilajari teintang sifat-sifat 

keieisaan Allah. Dimana Allah itu satu,dzat yang meimpunyai atau me imiliki seigala 

keiseimpurnaan dan tidak ada satupun makhluk yang dapat me inggantikannya. 

Teiologi dalam Islam bisa di se ibut juga deingan ilmu tauhid yang me impeilajari atau 

meimbahas wujud, sifat-sifat wajib maupun tidak wajib. Seidangkan ilmu kalam 

meimiliki peirseinTuhan deingan seijarah deingan unsur-unsur di luar Islam te irmasuk 

filsafat Yunani kuno. 

Di zaman se ikarang ini meinurut W ilmu kalam dapat dijadikan be inteing 

teirhadap isu-isu yang beirmunculan di zaman se ikarang ini.8 Dalam 

beirkeimbangnya zaman maka be irmunculanlah isu-isu kalam te irbaru bahkan 

                                                   
6AS, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi,06 Juni 2023 
7W, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara 

pribadi,07 Juni 2023 
8W, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara 

pribadi,07 Juni 2023 
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hingga peirnah teirdeingar teintang adanya aliran baru yang be irnama aliran 

Ahmadiayah. Beilum ada keipastian teintang aliran baru teirseibut. Maka dari 

peirmasalahan ini peirlu kita peirsiapkan beikal atau wawasan untuk kita agar tidak 

teirmakan deingan isu-isu teirseibut. Oleih seibab itu, ilmu kalam pe irlu untuk kita kaji 

dan peilajari untuk be ikal kita di masa se ikarang ini hingga di masa me indatang. 

 Meinurut W ilmu kalam meimpunyai ciri khas yaitu dia se ibagai ilmu yang 

meimpeirtahankan dasar-dasar ilmu keiislaman yang de ingan cirinya yaitu di ke imas 

deingan argumeint-argumeint rasionalnya.9 Ilmu kalam se icara harfiah ialah 

peimbicaraan. Peimbicaraan yang dimaksud dalam peingeirtian, peimbicaraan yang 

meinggunakan nalar dan me inggunakan logika. Maka ciri utama dari ilmu kalam 

ialah rasionalitas dan logisnya. Se ihingga ilmu kalam e irat deingan ilmu mantiq atau 

logika. 

Meinurut W ilmu kalam masih re ileivan di masa seikarang ini. Kare ina 

peirsoalan Aqidah itu adalah pe irsoalan yang pe irmanein atau abadi.10 Beirbicara 

teintang aqidah, aqidah ini me irupakan pokok atau intisari dalam agama Islam. 

Yang mana inti dari aqidah adalah me ineigaskan bahwasanya Allah adalah satu-

satunya Tuhan dan satu-satunya yang beirhak kita seimbah. Umat Islam harus teitap 

beiraqidah, yang me injadi tantangan di masa atau zaman se ikarang ini ialah ke itika 

aqidah meingalami tantangan mode irn juga. Seimakin beirkeimbangnya zaman maka 

seimakin kuat juga tantangan yang akan kita hadapi. 

 

                                                   
9W, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara 

pribadi,07 Juni 2023 
10W, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi,07 Juni 2023 
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c. Pandangan AH 

Meinurut AH ilmu kalam adalah ilmu yang me imbahas teintang yang 

beirsifat keituhanan.  Dalam ilmu kala mini me incakup wujud Tuhan, sifat-sifat 

yang wajib maupun mustahil.11 Banyak hal lainnya yang di bahas dalam ilmu 

kalam ini akan teitapi peimbahasanya tidak teirleipas dari kaitannya de ingan 

keituhanan. Ilmu kalam juga me imbahas teintang rasul-rasul untuk me imbuktikan 

keibeinaran keirasulan meireika dan apa yang wajib ada dan tidak ada. Dalam ilmu 

kalam, kalam me imiliki ruang lingkup me iliputi illahiyat, nubuwat, rohaniyat, dan 

sam’iyyat. Illahiyat me imbahas teintang Allah Swt. se idangkan nubuwat me imbahas 

teintang nabi dan rasul 

Meinurut AH ilmu kalam di masa seikarang ini me imiliki banyak tantangan. 

Maka dari itu kita harus me impeirkuat peimikiran kita te intang aliran yang kita anut 

agar kita meimiliki peigangan keitika ada lahirnya aliran-aliran baru.12 Banyak cara 

untuk meimpeirkuat peimikiran kita te intang ilmu kalam salah satunya de ingan cara 

meilanjutkan seikolah kei jeinjang yang leibih tinggi seipeirti peirguruan tinggi be irbasis 

Islam. Kita dapat be irbagi wawasan ke ipada seisama manusia agar kita sama-sama 

beirada di jalan yang be inar. 

Meinurut AH ilmu kalam dapat me iyadarkan kita bahwa Tuhan itu satu-

satunya yang kita se imbah. Meingeisakan Tuhan seicara keiyakinan dan seicara 

peirbuatan.13 Teirkadang kita se ibagai makhluk ciptaan Tuhan ada se ibagian yang 

                                                   
11AH, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi, 29 Mei 2023 
12AH, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi, 29 Mei 2023 
13AH, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi, 29 Mei 2023 
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hanya meimiliki keiyakinan teitapi tidak deingan peirbuatanya beigitu juga 

seibaliknya. Hal ini di akibatkan kare ina kurangnya wawasan teintang agama 

teirutama di bidang ilmu kalam. Banyak di zaman se ikarang meilakukan peirbuatan-

peirbuatan buruk se ibagai hal yang normal yang tidak me inceirminkan deingan 

keiyakinan yang di anutnya. 

Meinurut AH dalam konte is seikarang ini banyak se ikali tantangan kare ina 

peirkeimbangan zaman. Banyak yang be irubah yang me ingakibatkan pe iran Tuhan 

teirtutupi. 14Ada beirbagai peiran Tuhan yang teirtutupi yaitu me imbeirikan 

keiseilamatan, meimbeirikan keiseihatan, meimbeirikan reijeiki dan lain se ibagainya. 

Teirkadang kita pun se ibagai makhluk Tuhan yang khilaf juga bisa lupa de ingan 

peiran Tuhan. Deigan kata lain kita tidak be irsyukur deingan dibeirikannya nikmat 

seihat yang di beirikan ole ih Tuhan keipada kita. Ada juga be irupa peindeiritaan, 

banyak yang meimandang peindeiritaan seibagai musibahyang di be irikan oleih 

Tuhan. Jika kita lihat dari pe irspeiktif lain maka pe indeiritaan teirjadi untuk 

meinyeimpurnakan iman se iseiorang. 

d. Pandangan A 

Meinurut A ilmu kalam ialah ilmu yang banyak me impeirdeibatkan masalah 

–masalah. Ilmu kalam me imiliki atau meimpunyai nama lain me iliputi ilmu tauhid, 

ilmu ushuluddin, ilmu aqa’id. Ilmu kalam me irupakan salah satu cabang dari ilmu 

Islam.15 Teirdapat banyak lagi ilmu-ilmu yang meimbahas teintang Islam. Banyak 

                                                   
14AH, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi, 29 Mei 2023  
15A, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara 

pribadi, 31 Mei 2023 
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ilmu yang beibasis hadis nabi, wahyu, ijtihad para ulama. Misal ilmu fiqh, ilmu 

tauhid, ilmu tasawuf, ilmu tafsir, ilmu hadist, ilmu kalam dan lain-lain. 

Meinurut A ilmu kalam me initikbeiratkan pada sifat-sifat keituhanan 

(peinyimangan) atau be intuk-beintuk. Oleih kareina itu di keinal deingan teiologi 

dialeiktis dan rasional.16 Dalam teiologi diale iktis para te iolog beirfokus keipada 

transeindeinsi Tuhan daripada be irupaya meinjeilaskan Tuhan dalam istilah manusia. 

Seidangkan rasional digunakan untuk se iseiorang yang me imiliki pola pikir yang 

ceindrung beirsikap atau me ilakukan peirbuatan beirdasarkan logika dan nalar 

manusia. 

Meinurut A kata kalam me imiliki arti se icara harfiah yang beiarti “beirbicara” 

teitapi bukan dalam pe ingeirtian peircakapan umum (be irbicara). Meilainkan 

peinalaran dan logika (akal).17 Jadi jika di simpulkan kalam me imiliki arti se icara 

harfiah yang artinya pe inalaran dan logika (akal). Kalam yaitu ilmu yang cara 

beirpikirnya meinggunakan peinalaran dan logika (akal). Jika di hubungkan de ingan 

filsafat kala mini me imiliki keiteirkaitan deingan filsafat. Kare ina logika ialah salah 

satu bagian dari filsafat yang me imiliki peimbahasan meingeinai aturan-aturan, asas-

asas, hukum – hukum, meitodei-meitodei atau proseidur dalam me inggapai atau 

meindapatkan peingeitahuan seicara rasional dan be inar. Seidangkan nalar ialah 

keigiatan beirpikir yang me impunyai karakte iristik teirteintu dalam meineimukan 

keibeinaran. 

                                                   
16A, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara 

pribadi, 31 Mei 2023 
17A, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara 

pribadi, 31 Mei 2023 
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Meinurut A ilmu kalam se ibagai komponein kajian klasik gagasan Islam.18 

Sains Kalam meimiliki teimpat yang sah dalam warisan ilmiah Muslim. Hal ini 

teirlihat dari nama lain yang dibeirikan untuk ilmu ini, yaitu Ilmu Aqd'id (Ilmu 

Aqidah, yaitu Simpul-simpul [Keiyakinan]), Ilmu Tauhid (Ilmu Keimahakuasaan 

[Tuhan], dan Ilmu Ushul. al-Din (Ushuluddin, yakni Ilmu Pokok-Pokok Agama). 

e. Pandangan R 

Meinurut R Ilmu kalam ialah ilmu ke ituhanan yang me imilki dasar dasar 

keituhanan. Ilmu kalam me imiliki fungsi untuk me impeirtahankan ke iyakinan ajaran 

agama yang teirpampang jeilas nilai – nilai keituhanannya.19 Deingan meimpeilajari 

ilmu kalam kita dapat me impeiroleih wawasan dan pe igangan hidup untuk 

meimpeirtahankan ke iyakinan ajaran agama agar kita tidak me inyimpang dari ajaran- 

ajaran agama. 

Meinurut R Ilmu kalam me impunyai hubungan de ingan ilmu falsafah kare ina 

pada dasarnya ilmu kalam adalah ilmu ke ituhanan dan ke iagamaan. Dapat ditarik 

keisimpulannya bahwa hubungan filsafat deingan ilmu kalam yaitu: ilmu filsafat 

meimpunyai dasar pe ingeitahuan atau cara be irpikir meindasar seidangkan ilmu kalam 

sudah speisifik meimbahas kapan de ingan objeiknya ialah agama dan ke ituhanan. 

Filsafat adalah se ibuah ilmu yang digunakan untuk me impeiroleih keibeinaran 

rasional. Filsafat digunakan seibagai peimbuktian inteileiktual meilalui peingamatan 

dari kajian langsung.20 

                                                   
18A, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara 

pribadi, 31 Mei 2023 
19R, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara 

pribadi, 14 Maret 2023 
20R, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara 

pribadi, 14 Maret 2023 
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Ilmu kalam adalah disiplin ilmu ke iislaman yang banyak me ingeideipankan 

peimbicaraan peirsoalan te intang Aqidah atau keiyakinan.21 Keimudian ada fungsi 

lain –lainya yaitu keitika meimpeilajari ilmu kalam, peirtama yaitu ke iimanan akan 

jauh leibih kuat kareina keibeinarannya tidak haya di pe iroleih seicara filosofis te itapi 

juga logis atau rasional. Yang ke idua yaitu meimbeirikan jawaban atas jawaban dan 

keigeilisahan kaum muslimin ke itika ada muncul pe inyimpangan teiologi. Dan yang 

teirakhir ilmu kalam dapat me impeirkokoh ajaran Islam normative i yang meiliputi 

iman, Islam, dan ihsan 

Meinurut R ilmu kalam dise ibut ilmu kalam kare ina dalam pe imbahasannya 

meiliputi peirsoalan-peirsoalan peirtama yang dibahas, dalam se ijarahnya adalah 

beirkeinaan deingan kalam Allah, yaitu apakah kalam Allah be irsifat hadis atau 

qadim.22 Para peingikut salaf rahimaullah be irbicara bahwa kalam Allah ialah 

qadim, maksud dari kaum salaf rahimaullah yaitu dia se inantiasa beirbicara jika dia 

keiheindaki. Jika be irkeinaan deingan sifat kalam Allah swt. yang artinya be irkata dan 

beirbicara seicara seimpurna tanpa batasan dan bantuan apapun. 

3. Pandangan Tentang Kasab 

a. Pandangan AS 

 Meinurut AS Kasab adalah beirbareingannya keimampuan manusia de ingan 

peirbuatannya. Jadi manusia hanya punya Kasab, seidangkan peirbuatannya seindiri 

diciptakan Allah SWT.23 Beirkeinaan deingan beirbareingannya keimampuan manusia 

                                                   
21R, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara 

pribadi, 14 Maret 2023 
22R, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, Wawancara 

pribadi, 14 Maret 2023 
23AS, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi,06 Juni 2023 
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deingan peirbuatannya, jika kita lihat Kasab meinurut AS manusia di umpamakan 

seipeirti wayang yang dige irakkan meilalui dalang. Jika dalangnya tidak me imbeirikan 

daya atau keimampuan maka wayang te irseibut tidak akan be irgeirak. Akan te itapi 

dalang tanpa adanya wayang tidak akan me imiliki daya tarik tapi tidak akan 

meimbeiri peingaruh apa – apa keipada dalang. 

Meinurut AS Allah me inciptakan keimampuan dan ke imauan manusia yang 

keiduanya beirpeiran dalam be irlangsungnya pe irbuatan, se ihingga peirbuatannya itu 

makhluk Allah.24 Tanpa adanya keimampuan yang di beirikan Allah keipada 

makhluknya maka tidak akan te irjadinya atau teirciptanya peirbuatan atau usaha 

manusia. Keitika kita me imiliki kaki akan te itapi Allah me inarik nikmat kaki untuk 

beirjalan maka kaki te irseibut tidak akan beirfungsi se ibagaimana meistinya. 

Meinurut AS jadi makhluk Allah itu ada yang teircipta tanpa pe irantara 

seipeirti pohon-pohon, beibatuan, dan lain se ibagainya. Ada juga yang me imakai 

peirantara yaitu se igala makhluk hidup dan lainya yang dihasilkan ole ih usaha 

manusia.25 Misalnya rumput liar atau tumbuh-tumbuhan liar masih bisa hidup 

tanpa di siram ole ih manusia dan ada pula rumput atau tumbuh-tumbuhan yang di 

keimbangbiakan ole ih usaha manusia de ingan cara di siram dan di be iri pupuk 

organik.  

b. Pandangan W 

Meinurut W Kasab ialah suatu usaha atau peirbuatan. Al-Kasb di ambil dari 

aliran Asy’ ariah.  Kasab Asy’ariyah meincoba meineingahi antara aliran Jabariyah 

                                                   
24AS, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi,06 Juni 2023 
25AS, Dosen Faklutas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

Wawancara pribadi,06 Juni 2023 
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dan Qadariyah,26 meiskipun al Kasb Asy’ariyah masih banyak meindapat kritik. 

Dapat ditarik keisimpulan dari apa yang di maksud narasumbe ir W maka 

seibeinarnya peirbuatan atau usaha manusia itu seindiri sudah ada dan sudah teircipta 

seidangkan manusia tinggal me impeiroleihnya saja de ingan keimampuan yang 

dimiliki manusia. Singkatnya Tuhan me inciptakan peirbuatan keimudian manusia 

deingan usaha atau dayanya yang teircipta dari diri manusia me impeiroleih hasil 

peirbuatan teirseibut, meiskipun itu baik atau buruk. 

Meinurut W seibeinarnya Asy’ariyah bagi kalangan Asy’ariyah rasional 

masih di anggap jabariyah de ingan meingatakan bahwa walaupun manusia 

meimpunyai andil dalam pe irbuatannya akan te itapi yang leibih eifiktif yaitu 

keiheindak Tuhan.27 Dalam konteik ini meinurut W kalangan Asy’ariyah rasional 

meimiliki peindapat bahwa manusia tidak me imiliki atau me impunyai keimampuan 

dan keiheindak dalam be irbuat seimua usaha yang dike irjakannya atau dilakukan 

manusia yaitu be irdasarkan keiheindak dan keiteintuan Allah. Jadi dapat ditarik 

keisimpulan bahwa Tuhan yang me ineitapkan peirbuatan manusia. Yang pada 

intinya suatu usaha atau peirbuatan tidak akan teirjadi keicuali jika diciptakan ole ih 

peinciptanya. 

Oleih kareina itu, kalangan Asy’ariyah dalam peingeirtian ulama ulama yang 

meingikuti Abu Hasan Asy’ari, banyak me ireifeisi pandangan-pandangan Abu Hasan 

Asy’ari seindiri. Misalnya imam Al Juwaini, imam Al Juwaini ini me imiliki 
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pandangan yang le ibih ceindeirung kei aliran Mu’tazilah yang pada akhirnya 

keiceindeirungan imam Al Juwaini itu juga be irsifat rasional. 

Paham Mu’tazillah me imandang manusia manusia me impunyai keimampuan 

yang beisar dan beibas. Oleih seibab itu, paham Mu’tazilah me inganut faham 

Qadariyah atau fre iei will. Meinurut Al – Juba’i dan abd Al Jubraa (tokoh), 

manusialah yang me inciptakan peirbuatan-peirbuatannya.28 

c. Pandangan A 

Meinurut A Kasab ialah usaha. Dalam ilmu fikih Kasab teirbagi meinjadi 3 

yaitu yang peirtama adalah kare ina keiturunan, yang keidua kareina peirkawinan, dan 

yang keitiga kareina keipeimilikan.29 Peirtama keiturunan kareina dia anak cucu maka 

dia wajib untuk me ilakukan usaha atau suatu peirbuatan dalam be intuk meincari 

nafkah untuk ke iluarga yaitu anak, cucu, dan lainnya. Ke imuadian yang keidua 

kareina faktor peirkawinan, sama halnya de ingan faktor keiturunan maka dia wajib 

untuk meilakukan usaha atau suatu peirbuatan dalam be intuk meincari nafkah untuk 

pasangan dan anak. Ke imudian yang keitiga faktor keipeimilikan contoh teirnak maka 

kita wajib beirusaha meimbeiri makan teirnak. 

Meinurut A usaha atau Kasab hanya beintuk ikhtiar.30 Ikhtiar bisa dise ibut 

juga suatu usaha atau upaya manusia dalam meincari yang te irbaik untuk 

meimeinuhi keibuTuhan hidup. Jika dikaitkan de ingan Kasab maka ikhtiar ialah 

lawan kata teirpaksa (Jabariyah). Keisimpulannya adalah Kasab ialah suatu beintuk 
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usaha seidangkan ikhtiar ialah suatu be intuk pilihan yakni me imilik jalan yang 

teirbaik. 

Meinurut A usaha atau Kasab itu diibaratkan se ipeirti bayangan kita se imakin 

kita keijar seimakin meinjauh akan teitapi jika kita be irheinti maka dia akan be irheinti 

juga. Kalau kita lari me injauhi maka dia yang akan me ingeijar kita.31 Jadi, 

keisimpulannya meingeijar tidak juga tapi tidak juga be irheinti. Jika dilihat dari hasil 

maka Kasab teirmasuk usaha yang sia-sia, akan te itapi jika dilihat dari apa yang 

diusahakan atau proseisnya adalah pahala.32 

d. Pandangan AH 

Meinurut AH Kasab yaitu keimampuan untuk me ilakukan seisuatu 

peirbuatan. Keimampuan yang ada pada manusia itu diciptakan ole ih Allah Swt saat 

kita mau meilakukan atau be irbuat seisuatu maka pada saat itu juga Allah Swt. 

meinciptakan. Kasab dapat diusahakan de ingan adanya keimampuan.33 Jadi meinurut 

AH keitika seiorang makhluk atau hamba ingin me ilakukan seisuatu peirbuatan atau 

usaha maka Allah saat itu juga akan me inciptakan keimampuan untuk hamba atau 

manusia dalam me ilakukan peirbuatan atau usaha teirseibut. 

 Meinurut AH usaha atau Kasab juga meimpunyai batas-batasnya.34 Keitika 

peirbuatan atau usaha manusia sudah tidak dibare inginya lagi de ingan peirbuatan 

Tuhan dalam me inciptakan keimampuan atau daya dalam me ilakukan suatu usaha 

atau peirbuatan, maka itulah yang diseibut seibagai batas dari suatu usaha atau 
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peirbuatan. Misalnya, ke itika seiorang hamba beirtani maka batas usaha manusia 

hanya sampai meinanam, meimbeiri pupuk, meiyiram dan me imanein. Seidangkan 

sisanya teirmasuk peirbuatan Tuhan yaitu me inumbuhkan padi. 

Meinurut AH Kasab dicptakan oleih manusia kare ina manusia meimiliki atau 

meimpunyai akal dan nafsu.35 Oleih kareina itu, manusia dimintai pe irtanggung 

jawaban di hari akhir ke ilak. Seibagian beirpeindapat andaikan saja Allah tidak 

meimbeirikan suatu keimampuan atau daya dalam me ilakukan suatu peirbuatan buruk 

maka tidak akan te irjadi peirbuatan jahat atau buruk teirseibut. Disini mucullah yang 

namanya ikhtiar, maka se iorang hamba pe irlulah beirsungguh - sungguh dalam 

meilakukan seisuatu atau pe irbuatannya kareina peirbuatan yang sungguh – sungguh 

seiorang hamba inginnya be irhasil dan dan sukse is di jalan yang be inar. Seigala 

keibaikan dari Allah dan se igala keiburukan atau keijahatan yang me inimpa kareina 

keisalahan manusia. Kare ina manusia dibe iri akal untuk me imilih.36 

e. Pandangan R 

Kasab meinurut R adalah be intuk atau tindakan be irupa usaha. Suatu 

tindakan atau usaha manusia sudah dite intukan atas izin Allah.37 Apapun peirbuatan 

atau tindakan yang dilakukan ole ih seiorang hamba me inurut R seimuanya itu sudah 

di teintukan atau di teitapkan oleih Allah swt. Baik ataupun buruknya pe irbuatan 

sudah meirupakan keiteitapan Allah swt. Jika kita dite itapkan untuk meilakukan suatu 

tindakan atau peirbuatan teirceila maka tugas kita se ibagai hamba yaitu hanya 
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meingusahakan seimaksimal mungkin untuk tidak me ilakukan tindakan atau 

peirbuatan teirceila teirseibut. Kareina usaha yang kita pe irbuat akan be irbuah pahala 

walaupun hasil dari tindakan teirseibut sudah diteitapkan oleih Allah swt. 

Seibeinarnya baik ataupun buruknya takdir Tuhan itu hanya pe irspeiktif seiorang 

hamba keipada Tuhan. 

 Meinurut R seitiap tindakan yang tidak di sukai Allah maka kita se ibagai 

hambanya akan dibe iri peiringatan atau te iguran. Maka manusia di minta be irusaha 

keimbali kei jalan yang be inar walaupun sudah ditakdirkan jahat atau se isat.38 Kita 

hanya di tuntut be irusaha dan ikhtiar dalam suatu tindakan yang kita pe irbuat. 

Meingeinai hasil apapun ke iteintuanya kita se irahkan keipada Allah swt. 

Meinurut R seitiap manusia dibe irikan takdir yang be irbeida - beida. Contoh 

seimakin kita beirtakwa atau be iriman seimakin beirat pula cobaan yang kita te irima, 

maka dari situ kita di tuntut untuk be irusaha.39 Seimakin sulit usaha kita maka 

seimakin tinggi deirajat kita di angkat ole ih Allah Swt.  

B. Analisis Kalam terhadap Pandangan Dosen tentang Kasab 

1. Qadariyah  

Meinurut deifeinisi Qadariyah teintang Kasab, manusia me impunyai keindali 

teirseindiri atas peirbuatannya. Manusia mandiri atau be ibas dalam peirilaku atau 

tindakannya meinurut Qadariyah. Aliran ini me inolak peimahaman bahwa Tuhan 

meineintukan peirbuatan atau tindakan manusia. 
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Dari deifeinisi Kasab meinurut aliran ini, ada pe indapat dosein yang seibagian 

meindeikati deifeinisi ini yaitu dose in AH dan AS. Dose in AH beirpeindapat bahwa 

Kasab itu diciptakan ole ih manusia itu se indiri kareina manusia meimpunyai atau 

dibeirikan akal dan nafsu. Ole ih seibab itu manusia dimintai pe irtanggungjawaban di 

hari akhir keilak. Manusia meilakukan atau meinghindari peirbuatan jahat 

beirdasarkan keimauan dan keimampuannya seindiri. Manusia mandiri atau beibas 

dalam peirilakunya. 

Meinurut dosein AS peirbuatan manusia itu diciptakan ole ih manusia teitapi 

manusia dibeiri keimampuan ole ih Tuhan untuk me ilakukan peirbuatan atau tindakan 

teirseibut. Perbuatan manusia adalah be irbareingannya keimampuan manusia de ingan 

peirbuatannya. 

Ada juga seibagian besar dosein yang beirtolak beilakang deingan deifeinisi 

peirbuatan manusia diciptakan ole ih manusia itu se indiri yaitu dose in A, W, dan R. 

dosein A, W, dan R be irpeindapat bahwa pe irbuatan manusia itu diciptakan ole ih 

Tuhan itu seindiri. 

2. Jabariyah 

Meinurut deifeinisi Jabariyah teintang Kasab. Kasab adalah peirbuatan atau 

tindakan manusia yang dike irjakan oleih manusia yang te irdapat unsur paksaan 

dalam meingeirjakannya. Dalam de ifeinisi Jabariyah seigala peirbuatan atau tindakan 

manusia sudah dite intukan keipadanya, manusia hanya bisa me injalaninya saja. 

Dari deifeinisi Jabariyah teintang Kasab ini. ada peindapat dosein yang 

seibagian meindeikati deifeinisi ini yaitu dose in W, R, dan A. Me inurut peindapat 

dosein R dan A meireika beirpeindapat bahwa pe irbuatan manusia itu diciptakan ole ih 
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Tuhan akan teitapi manusia masih bisa be irusaha tapi ke imungkinannya ke icil terkait 

dengan kehendak dan kekuasaan Tuhan dosen A dan R memiliki kecondongan ke 

aliran Asy’ariah seidangkan meinurut W meimiliki kesamaan dengan pe indapat 

Jabariyah bahwa peirbuatan manusia itu bisa dise ibut mutlak dari Tuhan. Manusia 

tidak meimiliki atau me impunyai keimampuan dan keiheindak dalam beirbuat seimua 

usaha yang dikeirjakannya atau dilakukan manusia yaitu be irdasarkan keiheindak 

dan keiteintuan Allah. Jadi dapat ditarik ke isimpulan bahwa Tuhan yang 

meineitapkan peirbuatan manusia. Yang pada intinya suatu usaha atau pe irbuatan 

tidak akan teirjadi keicuali jika diciptakan ole ih peinciptanya. Dosen W memiliki 

pemikiran bahwa kehendak dan kekuasaan Tuhan itu mutlak tanpa dibatasi 

apapun. 

Keimudian ada sebagian kecil dosein yang tidak sependapat atau 

beirpeindapat Kasab atau peirbuatan manusia itu dari manusia itu se indiri yaitu 

peindapat dosein AS dan AH. Dosen AS dan Dosen AH lebih mengarah kepada 

kebebasan dalam bekehendak. Manusia meimiliki keiheindak beibas dan 

keimampuan untuk meilakukan tindakan. 

3. Mu’tazilah 

Aliran Mu’tazilah me indeifeinisikan Kasab seibagai peirbuatan hamba yang 

diciptakan oleih hamba itu se indiri bukan Tuhan. Bahkan ada se iseiorang tokoh 

Mu’tazilah yang be irpeindapat sampai-sampai meingeiluarkan peirnyataan yang le ibih 

keiras teirhadap peirbuatan hamba diciptakan oleih hamba itu se indiri.  

Deifeinisi Mu’tazilah ini me imiliki keisamaan deingan beibeirapa peindapat 

dosein teintang Kasab yaitu dosein AH. Dosein AH beirpeindapat bahwa Kasab itu 
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diciptakan oleih manusia itu se indiri kareina manusia me impunyai atau dibeirikan 

akal dan nafsu. Ole ih seibab itu manusia dimintai pe irtanggungjawaban di hari akhir 

keilak. Manusia memiliki kebebasan dalam berkehendak. Manusia dihargai kareina 

keitaatannya dan dihukum kareina dosanya kareina keiheindak beibas dan 

keimampuannya untuk beirtindak.  Allah tidak meinciptakan peirbuatan hamba yang 

baik atau hamba yang buruk. Mengenai pendapat AH tentang Kasab (perbuatan 

manusia) pendapat AH juga terkait dengan permasalahan kalam yaitu tentang 

kehendak dan kesuasaan Tuhan. Menurut AH kehendak Tuhan mutlak akan tetapi 

memiliki batasan hal ini memiliki kesamaan dengan aliran Mu’tazilah. Menurut 

kaum Mu'tazilah, kehendak dan kekuasaan Tuhan tidak mutlak. Karena telah 

terkekang oleh berbagai sebab, antara lain kebebasan yang diberikan kepada 

manusia, norma keadilan-Nya, hukum alam yang Dia tetapkan, dan janji-janji 

yang diberikan kepada manusia. Hal-hal ini telah mereduksi kehendak dan 

kekuasaan mutlak Tuhan ke titik di mana mereka tidak lagi mutlak.  

Keimudian ada pula pe indapat dosein yang seibagian kecil meindeikati 

deifeinisi Kasab Mu’tazilah ini yaitu pe indapat dosein AS. Meinurut dosein AS 

peirbuatan manusia itu diciptakan oleih manusia teitapi manusia dibe iri keimampuan 

oleih Tuhan untuk me ilakukan peirbuatan atau tindakan te irseibut. Ada juga se ibagian 

besar dosein yang beirtolak beilakang deingan deifeinisi peirbuatan manusia diciptakan 

oleih manusia itu se indiri yaitu dose in A, W, dan R. dose in A, W, dan R be irpeindapat 

bahwa peirbuatan manusia itu diciptakan ole ih Tuhan itu se indiri. 
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4. Asy’ariyah  

Meinurut Asy’ariyah dalam konteiks Kasab beirpeindapat bahwa manusia 

tidak meimiliki keimauan dan ke imampuan untuk meilakukan tindakan. Se imua 

timdakan manusia di dasarkan atas keiheindak atau keiteitapan Tuhan, akan te itapi 

manusia masih ikut andil dalam pe irbuatannya meiskipun yang le ibih eifiktif yaitu 

keiheindak Tuhan. Aliran Asy’ariyah ini dapat dikatakan se ibagai aliran mayoritas 

di Indoneisia khususnya lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 

Dalam deifeinisi Asy’ariyah teintang Kasab ada beibeirapa peindapat dosein 

yang meimiliki keisamaan pandangan te intang Kasab yaitu dosein A dan R. meinurut 

dosein A dan R Kasab itu mutlak dari Tuhan atau sudah dite intukan  oleih Tuhan. 

Manusia hanya di tuntut untuk be irusaha dan ikhtiar. Meiskipun manusia me imiliki 

andil dalam peirbuatannya akan teitapi teitap keiheindak Tuhan yang le ibih eifeiktif. 

Terkait dengan Tuhan berkehendak dan memiliki kekuasaan mutlak, dosen A dan 

R percaya bahwa Tuhan dapat membebankan kewajiban kepada manusia yang 

berada di luar kemampuan mereka. Artinya, Tuhan mungkin telah membebankan 

tanggung jawab atau mandat kepada umat manusia yang tidak dapat mereka 

laksanakan. kehendak Tuhan itu mutlak, dan Dia tidak dimintai 

pertanggungjawaban atas segala aktivitas-Nya. Akibatnya, jika Tuhan 

menginginkannya, Dia dapat membebani umat manusia dengan apa pun yang 

tidak mampu dilakukan manusia. 

Keimudian ada juga pe indapat dosein yang meindeikati defenisi kasab 

Asy’ariyah yaitu dosein W. Meinurut dosein W manusia tidak me imiliki atau 

meimpunyai keimampuan dan ke iheindak dalam beirbuat seimua usaha yang 
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dikeirjakannya atau dilakukan manusia yaitu be irdasarkan keiheindak dan keiteintuan 

Allah. Jadi dapat ditarik ke isimpulan bahwa Tuhan yang me ineitapkan peirbuatan 

manusia. Yang pada intinya suatu usaha atau pe irbuatan tidak akan teirjadi keicuali 

jika diciptakan ole ih peinciptanya. 

 Seidangkan meinurut AS dan AH pe irbuatan manusia diciptakan ole ih 

manusia teitapi Tuhan yang me inciptakan keimauan dan keimampuan untuk 

meilakukan peirbuatan atau tindakan te irseibut. Dosen AS dan Dosen AH lebih 

mengarah kepada kebebasan dalam bekehendak. Manusia meimiliki keiheindak 

beibas dan keimampuan untuk meilakukan tindakan. 

5. Maturidiyah 

Deifeinisi Maturidiyah Samarkand tentang kasab ialah Tuhan menciptakan 

kekuatan dan tindakan manusia menggunakan kekuatan yang diciptakan Tuhan 

bersamaan dengan tindakan. Menurut Aliran mauridiah berpendapat bahwa 

kekuasaan selalu baru karena terus menerus diciptakan. Karena kita sebagai 

makhluknya selalu membutuhkan pertolongan Tuhan dalam setiap geraknya. 

Sedangkan menurut Maturidiyah Bukhara memiliki pendapat bahwa perbuatan 

manusia diciptakan oleh Tuhan. Manusia hanya menjalankannya saja akan tetapi 

manusia di berikan pilihan bebas atas perbuatannya. 

Dalam deifeinisi Maturidiyah Samarkand ini, ada pe indapat dosein yang 

meimiliki keisamaan deingan deifeinisi Kasab meinurut Maturidiyah yaitu dosein AS. 

Meinurut AS Kasab meirupakan beirbarangannya ke imampuan manusia de ingan 

peirbuatannya. Jadi manusia hanya punya Kasab, seidangkan peirbuatannya seindiri 

diciptakan oleih Allah swt. Tuhan memiliki kehendak dan kekuasaan yang mutlak 
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tetapi kemutlakan itu bukan dalam arti bebas tanpa batas. Namun larangan yang 

diberikan tidak sebanyak yang diberikan oleh Mu'tazilah. Kehendak dan 

kekuasaan Tuhan yang mutlak dibatasi oleh beberapa hal. Lalu ada seibagian 

peindapat dosein yang meindeikati deifinisi Maturidiyah ini yaitu dose in AH, meinurut 

dosein AH keimampuan yang ada pada manusia itu diciptakan Allah. Tanpa adanya 

keimampuan itu maka manusia tidak akan bisa be irbuat apa-apa. Sama halnya 

dengan kehendak dan kekuasaan Tuhan akan tetapi dosen AH memiliki pemikiran 

yang lebih condong ke aliran Mu’tazilah.  Se idangkan meinurut A memiliki 

kesamaan dengan Maturidiyah Bukhara perbuatan manusia diciptakan oleh 

Tuhan. Manusia hanya menjalankannya saja akan tetapi manusia di berikan 

pilihan bebas atas perbuatannya. Sebagian kecil dosein lainya yaitu dose in W dan R 

peirbuatan atau Kasab itu diciptakan ole ih Allah. 

6. Salafiyah  

Meinurut deifeinisi Salafiyah peirbuatan atau usaha manusia yaitu manusia 

adalah seibagai peilaku intrinsik pe irbuatan dan Tuhan adalah pe incipta peirbuatan 

manusia. Dalam de ifeinisi Salafiyah ini beirpeindapat bahwa manusia meinggunakan 

keimauan dan ke imampuannya untuk me ilakukan seisuatu. Keiheindak dan 

keimampuan yang ada pada manusia ini se ibaliknya ialah ciptaan Tuhan.  

Dalam deifeinisi Kasab meinurut Salafiyah ini ada peindapat dosein yang 

meimilki keisamaan teintang deifeinisi Kasab yaitu dosein AH. Meinurut dosein AH 

keimampuan yang ada pada manusia itu diciptakan Allah. Tanpa adanya 

keimampuan itu maka manusia tidak akan bisa be irbuat apa-apa. Manusia meimiliki 

akal dan nafsu maka manusia dapat me ineintukan peirbuatanya, seibaliknya peincipta 
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akal dan nafsu ialah Tuhan. Berkenaan dengan kehendak dan kekuasaan Tuhan 

kehendak Tuhan tidak sama dengan perintah-perintah-Nya. Kesenangan-Nya 

sama dengan tuntutan-Nya. Itulah sebabnya Allah menghendaki ketaatan dan 

menuntutnya, dan Allah menghendaki kemaksiatan dan melarangnya. Allah 

menghendaki sesuatu tetapi melarangnya, atau dia tidak menginginkan sesuatu 

tetapi menuntutnya. 

Keimudian ada lagi pe indapat dosein yang meindeikati deifeinisi Kasab 

meinurut aliran Salafiyah yaitu dosein AS. Meinurut dosein AS peirbuatan manusia 

itu diciptakan ole ih manusia itu se indiri deingan di bare inginya deingan keimampuan, 

keimampuan ini diciptakan ole ih Tuhan.  

Seidangkan meinurut beibeirapa dosein lainya yaitu A, W, dan R pe irbuatan 

manusia masih diciptakan ole ih Tuhan bahkan ada yang be irpeindapat murni dari 

Tuhan. Meinurut dosein A dan R Kasab itu mutlak dari Tuhan atau sudah 

diteintukan oleih Tuhan. Manusia hanya di tuntut untuk be irusaha dan ikhtiar. 

Meiskipun manusia me imiliki andil dalam pe irbuatannya akan teitapi teitap keiheindak 

Tuhan yang leibih eifeiktif. Menurut dosen W lebih condong Manusia tidak 

meimiliki atau meimpunyai keimampuan dan ke iheindak dalam beirbuat seimua usaha 

yang dikeirjakannya atau dilakukan manusia yaitu beirdasarkan keiheindak dan 

keiteintuan Allah. Dari pendapat dosen W ini menegaskan bahwa kehendak dan 

kekuasaan Tuhan itu mutlak tanpa batas apapun. 


